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ABSTRAK

Iswandi, Pengaruh Kepemimpinan Kharismatik Kepala sekolah dan Motivasi Kerja
Guru terhadap Mutu Layanan Pendidikan di Sekolah Dasar Swasta Kecamatan
Pamulang Kota Tangerang Selatan.Program Pasca sarjana Universitas Muhammadiyah
Prof.DR. Hamka. 2019

Penelitian ini d idasarkan p ada al asan b ahwa d ari h asil p engamatan s ementara

motivasi kerja guru m asih re ndah, motivasi kerja guru sangat p enting d alam k onteks
pendidikan, dengan kualitas motivasi kerja guru yang baik, hasil pendidikan akan dapat
dicapai s ecara m aksimal. Selanjutnya d irumuskan m asalah p engaruh k epemimpinan
kharismatik kepala sekolah terhadap Mutu Layanan Pendidikan di Sekolah Dasar Swasta
kecamatan Pamulang Tangerang Selatan, pengaruh Motivasi kerja Guru terhadap mutu
layanan P endidikan di Sekolah D asar S wasta k ecamatan Pamulang Kota Tangerang
Selatan, pengaruh kepemimpinan kharismatik kepala sekolah terhadap M otivasi Kerja
Guru di Sekolah Dasar Swasta Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Swasta Kecamatan Pamulang K ota
Tangerang S elatan, s elama en am b ulan m ulai d ari b ulan J uni 2 019 s ampai bulan
November 2019. Instrumen diuji validitasnya dengan mengujicobakan instrumen kepada
30 g uru d alam p opulasi d i 1 uar s ampel p enelitian. D ata h asil u ji co ba d i an alisis
menggunakan rum us kore lasi Product Moment dari P earson de ngan kri teria j ika
koefisien korelasi rhirung™ Iabel pada taraf kesalahan o = 0,05, maka butir-butir pernyataan
tersebut dinyatakan valid. Instrumen yang dianggap memenuhi syarat kesahihan adalah
butir pernyataan yang mempunyai koefisien korelasi (Corrected Item Total Correlation)
Thiwng > I wp pada taraf kesalahan a = 0,05 dengan bantuan SPSS 19. Reliabilitas
instrumen adalah t ingkat k eajegan k emampuan h asil d ari d va pengukuran a tau 1 ebih
terhadap hal yang sama. Perhitungan reliabilitas untuk variabel budaya Motivasi dalam
penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach.

Penelitian i ni m enguji tiga h ipotesis guna m endapatkan h asil uji yang d apat
dijadikan s ebagai d asar d alam p engambilan k esimpulan. S ecara rinci k etiga h ipotesis
tersebut diuji dalam setiap topik penyajian hasil.

Dari r umusan masalah d an h ipotesis p enelitian y ang d iajukan d 1 at as d apat
disimpulkan: T erdapat pe ngaruh 1 angsung pos itif kepemimpinan k harismatik k epala
sekolah sebesar 40,88% terhadap m utu layanan pe ndidikan guru. Dengan persamaan
regresi s ederhana: X; =43,448+ 0,692X,,b ahawas etiap p erubahan k enaikan
kepemimpinan k harismatik k epala s ekolah sebesar s atu s atuan, m aka p erubahan
tersebut d apat m empengaruhi p erubahan b agi p eningkatan m utu 1 ayanan p endidikan
guru s ebesar 0,692 pa da arah positif d engan kons tanta 43,448 artinya ke pemimpinan
kharismatik y ang e fektif, m eningkatkan m utu 1 ayanan pe ndidikan g uru. T erdapat
pengaruh langsung positif motivasi kerja guru sebesar 69,7% t erhadap mutu l ayanan



pendidikan guru. Dengan persamaan regresi sederhana: X; = 19,125 + 0,874X,, bahwa
setiap p erubahan k enaikan m otivasi k erja guru sebesar s atu s atuan, m aka pe rubahan
tersebut da pat m empengaruhi pe rubahan b agi p eningkatan m utu 1 ayanan p endidikan
guru s ebesar 0,874 pa da arah pos itif de ngan kons tanta 19,125 a rtinya m otivasi kerja
guru yang t inggi, m eningkatkan m utu 1 ayanan pe ndidikan g uru. Terdapat p engaruh
langsung pos itif kepemimpinan k harismatik k epala sekolah sebesar 61,9% terhadap
motivasi kerja guru . Persamaan regresi sederhana: X,=25,343+ (0,812 X, bahwa setiap
perubahan ke naikan kepemimpinan k harismatik k epala s ekolah sebesar s atu s atuan,
maka p erubahan t ersebut d apat m empengaruhi p erubahan b agi peningkatan motivasi
kerja gurus ebesar 0,812 pa daa rah pos itif d engan kons tanta 25,343 a rtinya
kepemimpinan k harismatik k epala s ekolah y ang ef ektif, m eningkatkan motivasi kerja
guru.



ABSTRAKCT

Iswandi, The Effect of School Principal’s Charismatic Leadership and Teachers’
Motivation On The Quality Of Education Servicer In The Private Elementary School Of
Pamulang District, South Tangerang. Postgraduate Student of Muhammadiyah
University. Prof. DR. Hamka Jakarta. Postgraduate Program in Education
Administration .2019

This research is based on the reason that from the observations, the teacher's
work motivation is still low, teacher's work motivation is very important in the context
of education, with a good quality of teachers’ work motivation, the educational results
will be achieved maximally. Furthermore, the problem of the influence of the principal’s
charismatic leadership on the Quality of Education Services in the Private Elementary
Schools of P amulang district, S outh Tangerang, t he i nfluence of teacher's w ork
motivation o n the quality o f education services in the private elementary schools of
Pamulang district, South Tangerang, the influence of Principal’s charismatic leadership
on the motivation of teachers’ work in private elementary school of Pamulang District,
South Tangerang.

This research was conducted at the Private Elementary School in P amulang
district, S outh Tan gerang, for s ix m onths from J une 2019t o N ovember 2019. T he
instrument w as t ested f or v alidity b y t esting t he i nstrumentt o 3 0 t eachersint he
population o utside the s tudy sample. The trial d ata w ere an alyzed u sing t he P roduct
Moment correlation formula from Pearson with the criteria if the correlation coefficient r
count> rtable at the level of error a = 0.05, then the statement items are declared valid.
Instruments considered to meet the validity requirements are statement items that have a
correlation c oefficient ( Corrected Item Total C orrelation) rcount> rtab at the level of
error o = 0.05 with the help of SPSS 19. Instrument reliability is the level of the ability
of the results of two or more measurements to the same thing. Calculation of reliability
for cultural variables Motivation in this study uses the Cronbach Alpha formula.

This study examines three hypotheses in order to obtain test results that can be
used as a basis for making conclusions. In detail, the three hypotheses are tested in each
topic presenting results.

From t he form ulation of t he probl em and t he re search hy pothesis propos ed
above, itcan b e co ncluded: Th erei sap ositive d irect ef fecto nt he principal’s
charismatic leadership by 40.88% on the quality of teachers’ education services. With a
simple regression equation: X3 = 43,448 + 0,692X1, that every change in the increase in
principal’s charismatic leadership is one unit, then these changes can affect changes in
improving the quality o f teachers’ education services by 0.692 1 n a positive direction
with a constant of 43.4448 it means that the effective charismatic leadership improve the



quality of teacher education services. There is a p ositive direct effect of teachers’ work
motivation of 69.7% on  the qu ality of t eachers’ education s ervices. W ith a s imple
regression equation: X3 = 19.125 + 0.874X2, that every change in teachers’ motivation
increase by one unit, then these changes can affect changes in improving the quality of
teachers’ education s ervices by 0.874 1 n a positive direction with a ¢ onstant 19.125
means t hat t he high t eachers’ motivation improve t he quality o f t eachers’ education
services. There is a p ositive direct effect on the principal’s charismatic 1 eadership by
61.9% on teachers’ work motivation. Simple regression equation: X2 = 25,343 + 0,812
X1, that every change in the principal’s charismatic leadership is one unit, then these
changes can af fect changes i n i ncreasing t eachers’ work m otivation by 0.812 ina
positive d irection w ith a constant 2 5,343 m eaning t hat the ef fective p rincipal’s
charismatic leadership, increase teachers’ work motivation.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pemberdayaan s umber da ya pe ndidikan me rupakan s uatu us aha ya ng
terencana dan terorganisir dalam membantu peserta didik untuk mengembangkan segenap
potensi yang dimilikinya agar menjadi orang memiliki berbagai ilmu pengetahuan dan
keterampilan. I Imu p engetahuan d an ke terampian i nilah ya ng m estinya di miliki ol eh
seorang pemimpin.

Pendidikan m erupakan u paya m anusiau ntuk m emperluas cak rawala
pengetahuannya da lam ra ngka m embentuk ni lai, s ikap, da n pe rilaku. Upaya ini
dapat membuahkan manfaat y ang b esar, p endidikan j uga m erupakan s alah s atu
kebutuhan pokok manusia yang sering dirasakan belum memenuhi harapan. Hal itu
disebabkan banyak lulusan pendidikan formal yang belum dapat memenuhi kriteria
tuntutan | apangan k erjay angt ersedia, siap pa kaidi duni ake rja, apalagi
menciptakan | apangan k erjab arus ebagai p resentase p enguasaani Imuy ang
diperolehnya d ari |l embaga p endidikan. Kondisi seperti ini m erupakan g ambaran
rendahnya kualitas pendidikan bangsa ini.

Masyarakat d an n egara s ebagai p engguna j asa p endidikan j uga m enuntut
dunia pe ndidikan un tuk bi sa m enciptakan pe ndidikan y ang be rmutu, s ehingga
terbentuk m anusia y ang p aripurna s eperti t ujuan p endidikan s ekarang i ni y ang
termaktub pada Undang—undang Sisdiknas N omor 20 t ahun 2003 y ang be rbunyi:
Berkembangnya p otensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan b ertakwa

kepada Tuhan Y ang M aha Es a, b erakhlak m ulia, s ehat, b erilmu, cak ap, k reatif,
1



mandiri, d an menjadi w arga n egara y ang d emokratis s erta b ertanggung jawab.
Sebagai j embatan u ntuk mencapai h al t ersebut ad alah g uru m empunyai p eranan
sentral yang k ondisinya tidak b oleh t erabaikan. G uru m empunyai p eran s entral
dalam proses penyelenggaraan pendidikan, tanpa pengabdian, tanpa semangat, dan
motivasi y ang t inggi, s erta t anpa k ompetensi profesional yang m emadai u ntuk
menciptakan sumber daya manusia yang handal, maka tujuan pendidikan mustahil
dapat dicapai.

Rendahnya kua litas pe ndidikan d ipengaruhi banyak fa ktor. A pabila
pendidikan d ilihat s ebagai s uatu s istem, maka f aktor y ang t urut m empengaruhi
kualitas p endidikan t ersebutmeliputi input m entah a taus iswa,l ingkungan
instruksional, pros es pe ndidikan, da n  keluaran pe ndidikan. D alam pros es
pendidikan, d idalamnyaterdapat ak tivitas guru m engajar, peran serta siswa d alam
belajar, s istem p engolahan ad ministrasi, s erta m ekanisme k epemimpinan k epala
sekolah merupakan hal yang perlu dioptimalkanfungsinya, agar kualitas pendidikan
dapat ditingkatkan.

Salah s atu f aktor y ang m enjadi t olak ukur k eberhasilan s ekolah ad alah
kinerja guru. Kinerja guru dimaksud adalah hasil kerja guru yang terefleksi dalam
acara m erencanakan, m elaksanakan, d an m enilai p roses b elajar m engajar ( PBM)
yang intensitasnya dilandasi oleh etos kerja, serta disiplin profesional guru dalam
proses p embelajaran.Setiap g uru d ituntut u ntuk m elaksanakan tugasnya d engan
kinerjay ango ptimald ans elalub erprestasi d alam m enjalankan t ugasnya
minimalnya m emenuhi s emua k ompetensi yangt elah d itetapkan. Dian tara

kompetensi itu i alah k ompetensi p edagogik, kompetensi profe sional, ko mpetensi



kepribadian dan kompetensi sosial. Guru yang kurang berpengalaman dalam
melaksanakan tugas sesuai tuntutan profesi sebagai guru profesional di bidangnya
untuk memenuhi ketentuan yang ditetapkan, sehingga banyak guru kurang

termotivasi lagi dengan banyaknya perubahan metodologi pengajaran.

Ciri-ciri orang yang memiliki semangat kerja, atau etos yang tinggi, dapat dilihat

dari sikap dan tingkah lakunya, diantaranya:

1,

Orientasi ke masa depan.

Artinya semua kegiatan harus direncanakan dan diperhitungkan untuk menciptakan
masa depan yang maju, lebih sejahtera, dan lebih bahagia daripada keadaan
sekarang, lebih-lebih keadaan di masa lalu. Untuk itu hendaklah manusia selalu

menghitung dirinya untuk mempersiapkan hari esok. '

. Kerja keras dan teliti serta menghargai waktu.

Kerja santai, tanpa rencana, malas, pemborosan tenaga, dan waktu adalah
bertentangan dengan nilai Islam, Islam mengajarkan agar setiap detik dari waktu
harus di isi dengan 3 (tiga) hal yaitu, untuk meningkatkan keimanan, beramal sholeh
(membangun) dan membina komunikasi sosial, firman Allah:

s
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Artinya:

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh

! Kafrawi Ridwan, Metode Dakwah dalam Menghadapi Tantangan Masa Depan (Jakarta : PT. Golden
Terayon Press hal . 29.



dan nasechat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran.(Q.S. Al-Ashr:1-3)’

3. Bertanggung jawab.
Semua masalah diperbuat dan dipikirkan, harus dihadapi dengan tanggung jawab,
baik kebahagiaan maupun kegagalan, tidak berwatak mencari perlindungan ke atas,

dan melemparkan kesalahan di bawah. Allah berfirman:

SR
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Artinya:

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan
Jika kamu berbuat jahat maka kejahatan itu bagi dirimu sendiri, dan apabila
datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-
orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke
dalam masjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali

pertama dan untuk membmasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka
kuasai. (Q.S. Al-Isra’:7)’

4. Hemat dan sederhana.
Seseorang yang memiliki etos kerja yang tinggi, laksana seorang pelari marathon
lintas alam yang harus berlari jauh maka akan tampak dari cara hidupnya yang
sangat efisien dalam mengelola setiap hasil yang diperolehnya. Dia menjauhkan

sikap boros, karena boros adalah sikapnya setan.

5. Adanya iklim kompetisi atau bersaing secara jujur dan sehat.
Setiap orang atau kelompok pasti ingin maju dan berkembang namun kemajuan itu

harus dicapai secara wajar tanpa merugikan orang lain.

% Kerajaan Saudi Arabina, Khadim al Haramain asy Syarifain, A/-Qur'an dan Terjemah. Surat Al-Ashr/1-
3/30 hal. 1099.

* Kerajaan Saudi Arabia, Khadim al Haramain asy Syarifain, Al-Qur'an dan Terjemah, Surat Al-Isra’/7:15
hal. 425.
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Artinya:

Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap

kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Di

mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian

(pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

(Q.S. Al-Baqarah: 148)"

Pemberian penghargaan terhadap guru merupakan salah satu upaya nyata
meningkatkan Mutu layanan guru untuk memposisikan guru sebagai insan
pendidikan dalam lingkup kehidupan bermasyarakat dan bernegara secara adil,
wajar, dan manusiawi. Upaya ini merupakan tanggung jawab bersama semua pihak
terkait dalam rangka mewujudkan pendidikan yang lebih bermakna. Hingga saat ini
penghargaan terhadap guru baik yang bersifat material maupun non material masih
belum seimbang dengan posisi, profesi, dan martabatnya. Sistem pengganjaran
(reward system) yang berupa penggajian dan pemberian tunjangan-tunjangan
lainnya masih dirasakan belum menerima keadilan kesejahteraan yang memadai.
Sebagai salah satu contoh nyata masih banyak guru yang sudah mengabdi bekerja
dalam kurun waktu lama untuk Pemerintah dengan pengalaman kerja lama dan

berada di daerah terpencil belum mendapatkan pengakuan sebagai profesi guru

untuk mendapatkan hak tunjangan profesi terhambat secara administrasi dan

4 Kerajaan Saudi Arabia, Khadim al Haramain asy Syarifain, Al-Qur'an dan Terjemah, Surat Al-
Baqgarah/148 : 2 hal. 38



untuk m endapatkan h ak t unjangan p rofesi t erhambat s ecara ad ministrasi d an
keterlambatan melaporkan usulan untuk sebuah pengakuan mendapatkan sertifikat
profesi guru.

Adanya k epemimpinan kharismatik kepala s ekolah d apat m eningkatkan
prestasi k erja gurum enjadi o ptimal,j ikad alams etiap p erbuatan dalam
pekerjaannya memiliki motivasi yang kuat terhadap pekerjaannya. Adanya motivasi
dalam bekerja merupakan pendorong untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baik
untuk m encapai p restasi k erja s esuai d engan t ujuan y ang d iharapkan. Tenaga
pendorong a tau m otif pa da s eorang g uru m ungkin ¢ ukup be sar, s ehingga t anpa
motivasi d ari luar g uru t ersebut kurang bisa be rbuat, motivasi d ari | uar d ari
seseorang memiliki kepemimpinan kharismatik ternyata dapat lebih m enunjukkan
sebagai s eorang p emimpin yang efektif dengan hasil kerja yang 1 ebih baik. Oleh
karena i tu, m erupakan hal yang a mat m enguntungkan, jika p ara k epala s ekolah
dapat menerapkan kepemimpinan kharismatik di sekolahnyamemiliki peranan yang
cukup besar dalam upaya meningkatkan Mutu layanan guru.

Seorang pendidik d an p engajar m emiliki k erja y ang b erprestasi, m aka
sebaiknya guru ba nyak di berikan doron gan yang a kan meningkatkan m utuguru,
untuk mau berusaha meningkatkan p otensinya lebih baik lagi. Dengan lemahnya
kepemimpinan kharismatik kepalas ekolahd alam m enjalankant wugas
kesehariannya, d apat m empengaruhi g uru k urang o ptimal d alam m enjalankan
tugasnya, k arenanya guru s ering m erasa | emah, m erasa t idak m ampu d an t ugas
pembelajaran banyak yang tidak dinamis, pembelajaran sering bersifat statis tanpa

adanya ak tivitas yang m enggerakan p otensi s iswa s ecara o ptimal B anyak guru



sering d atang terlambat d1 kelas, p enguasaan bahan ajar rendah, tidak m embuat
atau k urang b aik m embuat R encana Pelaksanaan P embelajaran ( RPP), s ehingga
prestasi kerja guru makin lama makin menurun.

Mutu layanan pendidikan dapat terbentuk oleh seluruh warga sekolah yang
terlibat dengan sekolah/motivasi (guru, kepala sekolah, dan tenaga k ependidikan)
dengan m engacu p ada et ika motivasi, peraturan ke rja, da n's truktur motivasi.
Bersama-sama dengan struktur motivasi, motivasi membentuk dan mengendalikan
tujuan m otivasi dan p erilaku guru. Dengan d emikian motivasi yang ef ektif d an
efisien d apat m eningkatkan mutu 1 ayanan pendidikan yang berfungsi s ebagai
perekat, pemersatu, identitas, citra, brand, pemacu atau motivator, pe ngembangan
yang be rbeda de ngan motivasi lain yang d apat d ipelajari d an d iwariskan k epada
generasi berikutnya, dan dapat dijadikan acuan perilaku guru dalam motivasi yang
bermotivasi pada p encapaian t ujuan at au h asil/target yang d itetapkan. Motivasi
mewakili sebuah persepsi yang sama dari para anggota motivasi atau dengan kata
lain, harapan yang dibangun dari sini adalah bahwa guru sebagai pendidik sebagai
penentu terdepan sebagai faktor penentu kualitas kerjanya, sehingga dengan adanya
motivasi yang ef ektif d an ef isien s emakin yang m emiliki I atar b elakang yang
berbeda atau b erada d i t ingkatan y ang tidak s ama d alam motivasi dapat | ebih
memahami motivasi dengan pengertian yang serupa, sehingga dapat meningkatkan
Mutu layanan guru.

Kurang adanya m otivasi dapat d isebabkan o leh b eberapa f aktor internal
seperti: kenyamanan, minat kerja, Mutu layanan, disiplin kerja, kepuasaan kerja dan

faktor eksternal seperti: iklim kerja, hubungan antarpribadi, hubungan masyarakat,



dans ebagainya. U payap eningkatan motivasi dapatd itingkatkand engan
peningkatan minat kerja guru yang baik dan iklim kerja yang k ondusif, terutama
bagi pi hak motivasi dan pegawai untuk m encarikan s olusi a Iternatif y ang d apat
melahirkan 1 novasiy angl ebih b aik.Guru cenderung be kerja de ngan pe nuh
semangat, apabilas uasana budaya Motivasidapatm endukungt erjadinya
kenyamanan d alambekerja. Motivasi merupakan kunc ip endorong moral,
kedisiplinan, dan kinerja pegawai dalam mendukung terwujudnya tujuan sekolah.
Mutu | ayanan yang kondus ifakan m embuat g uru s emakin | oyal ke pada s ekolah.
Semakin s emangat d alam b ekerja, b ekerja d engan r asa t enang, d an yang | ebih
penting | agi d apat memperbesar k emungkinan t ercapainya Mutu | ayanan yang
semakin tinggi.

Tugas guru bukan saja mengajar semata, tetapi dimulai dari input-proses-out
put sangat m enentukan mutu sekolah, sehingga mulai proses perencanaan sampai
dengan penilaian guru sebagai peran utama dalam meningkatkan mutu sekolahnya.
Tugas tersebut tidak mudah dilakukan, apabila guru tidak memiliki Mutu layanan
yang tinggi dan pengawasan, serta koordinasi dari kepala sekolah.

Berdasarkan hasil survei penelitian s ebagai fakta 1 apangan pada tanggal 20
Juli 2016 sebagian guru di SD Swasta d i k ecamatan Pamulang, m enunjukkan
rendahnya Mutu layanan guru masih belum optimal berdasarkan fakta, antara lain:
- Mayoritas guru pemahaman tentang kurikulum tahun 2013 masih rendah.
- Mayoritas guru d alam m enyusun RPP masih s impang s iur p ada | angkah-
langkah pembelajaran dan tidak sesuai dengan langkah-langkah pada silabus.

- Ditemukan beberapa guru dalam penyusunan RPP masih kopi paste.



Sebagian belum singkronisasi pada k egiatan p embelajaran di RPP dengan
silabus.

Pemahaman p ada k egiatan i nti dalam p roses p embelajaran y ang t ersusun
dalam R PP tentang 5M ( mengamati, m enanya, m enganalisis,
menyimpulkan, mengkomunikasikan) belum singkronisasi.

Pemahaman t eknik pe nilaian di kur ikulum 2013  masihbanyak y ang
mengalamikendala,karenakurangnyamemahamistandarpenilaian y ang
diharapkandari BSNP.

Enggannya sebagian guru dalam menyusun format remedial dan pengayaan,
karena langkah-langkah d alam p engolahan n ilai masih s angat k ompleks,
sehingga guru-guru merasa sangat terbebani dalam pengolahan nilai.

Masih banyak guru belum bisa memahami cara pembuatan PTK.

Disiplin kerja dilihat dari kehadiran guru di SD Muhammadiyah S etiabudi
12 Pamulang Tan gerang S elatan masih ada yang b elum tepat waktu dan
kesadaran disiplin yang m asih rendah di ka langan sebagian guru di SD
Muhammadiyah S etiabudi 12 Pamulang Tan gerang Selatan Perlu diadakan
pembiasaan disiplin kerja.

Kegiatan B elajar M engajar gurudi SD M uhammadiyah Setaibudi 1 2
Pamulang masih menggunakan metode ceramah belum bervariasi terutama
percobaan atau ekperimen.

Penggunaan al at p eraga s ebagian b esar sekolah m asih b elum m embudaya
dikarenakan Sumber daya manusia yang masih rendah.

Pengadaan alat peraga masih terbatas. Pengiriman alat peraga salah sasaran.
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- Pemanfaatan mediab elajars epertii nfokusm asihb elum optimal
pemakaiannya.

- Pengelolaan penilaian kegiatan belajar mengajar sebagian guru be lum
dilaksanakan secara berkala.Siswa yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) masih diabaikan pelaksanaan remedialnya.

- Rendahnya k epemimpinan kharismatik kepala s ekolah d alam m emotivasi
guru dalam melaksanakan tugasnya.

-  Mutul ayanan guru belum m endukung da lam m eMutu | ayanan guru di
lingkungan kerjanya.

Harapan pa ra g urudi  Sekolah D asar Muhammadiyah S etiab udi 1 2
Pamulang dalam m elaksanakan tugasnya d apat memenuhi k ewajibannya d alam
mengelola a dministrasi g uru s ebagai t ugas pokokn ya, da n a danya dukun gan
darikepemimpinan kharismatik kepala s ekolah y ang i deal, s erta dapat t ercipta
budaya Motivasi di sekolah harmonis dan kondusif sebagai upaya meningkatkan
secara maksimal Mutu layanan guru sesuai dalam mencapai tujuan Motivasi yang
telah ditentukan.

Suatu Motivasi yang m emerlukan pe ngelolaan t erpadu, ba ik ol eh g uru
sebagai p elaksana k egiatan belajar mengajar dikelas maupun o leh kepala sekolah
sebagai p engendali k egiatan d 1 s ekolah. D isamping i tu, k eterpaduan k erja g uru
dalam m elaksanakan k egiatan b elajar mengajar s erta m enciptakan s ituasi y ang
kondusif merupakan prasyarat keberhasilan tujuan sekolah, maka sangat diperlukan
dukungan ke pala sekolah yang memiliki k epemimpinan kharismatik, dan budaya

Motivasi yang kondusif sesuai dengan lingkungan masing-masing sekolah.Dengan
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demikian, guru S D m emegang p eranan p enting, b aik d alam m engelola k egiatan
belajar m engajar m aupun dalam m engelola administrasi yang da pat m enunjang
keberhasilan tujuan sekolah dalam mencapai mutu sekolah yang sangat baik.

Upayam eningkatkan Mutul ayanan yang tinggib agi guru
dapatmeningkatkan kinerja yang baik pula. Bagi seorang kepala sekolah, persoalan
yang dihadapkan kepadanya adalah bagaimana menciptakan suatu situasi dimana
bawahan da patm emperoleh ke puasan ke butuhani ndividualnya dalam
melaksanakan p ekerjaan untuk m encapai t ujuan s ekolah. A tau d engan k ata 1 ain,
bagaimana k epala s ekolah d apat m enyesuaikan k einginan b awahan d engan j alan
memberikan Mutu | ayanan agar t ujuan s ekolah d apat d icapai. M otivasi ad alah
proses p sikologi yang t erjadi p ada d iri seseorang ak ibat ad anya 1 nteraksi an tara
sikap, kebutuhan, keputusan, dan persepsi seseorang dengan lingkungan kerja. Bagi
seorang kepala sekolah, persoalan yang dihadapkan k epadanya ad alah bagaimana
menciptakan suatu situasi dimana bawahan dapat memperoleh Mutu layanan yang
maksimaldalam m elaksanakan p ekerjaan u ntuk m encapai t uyjuan dalam u paya
peningkatan mutu sekolah.

Adanya pengaruh yang kuat kepemimpinan kharismatik dan Mutu layanan
Guru sekolah t erhadap Mutu L ayanan P endidikan dalam u paya m eningkatkan
mutu pe ndidikan di s ekolah, m aka pe neliti m engajukan j udul p enelitian ad alah
“Pengaruh Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah dan Motovasi Kerja Guru
terhadap Mutu L ayanan P endidikan Pada S ekolah D asar M uhammadiyah

Sertiabudi 12 Pamulang Kota Tangerang Selatan”.
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B. Masalah Penelitian

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar b elakang masalah tersebut di atas, bahwa Mutu layanan

guru d ipengaruhi ol eh be rbagai f aktor, m aka identifikasi p ermasalahan d alam

penelitian ini adalah :

a.

b.

Mayoritas guru pemahaman tentang kurikulum tahun 2013 masih rendah.
Mayoritas guru dalam menyusun RPP masih simpang siur pada langkah-langkah
pembelajaran dan tidak sesuai dengan langkah-langkah pada silabus.

Masih ditemukan beberapa guru dalam penyusunan RPP masih kopi paste.
Sebagian belumsingkronisasipada kegiatan pembelajaran di RPP dengan silabus.
Pemahaman pada kegiatan inti dalam proses pembelajaran yang tersusun dalam
RPP tentang 5M ( mengamati, m enanya, m enganalisis, m enyimpulkan,
mengkomunikasikan) belum singkronisasi.

Pemahaman teknik penilaian di kurikulum 2013 masih banyak yang mengalami
kendala, karena k urangnya m emahami s tandar p enilaian yang d iharapkan dari
BSNP.

Masih en ggannya s ebagian g uru d alam m enyusun f ormat r emedial d an
pengayaan, ka rena  langkah-langkah dalam p engolahan n ilaimasih s angat
kompleks, sehingga guru-guru merasa sangat terbebani dalam pengolahan nilai.
Masih banyak guru belum bisa memahami cara pembuatan PTK.

Disiplin k erja dilihat dari kehadiran guru di Kecamatan M atraman masih ada

yang belum tepat waktu dan kesadaran disiplin yang masih rendah di kalangan



2.

13

sebagian guru di Kecamatan Matraman. Perlu d iadakan p embiasaan d isiplin
kerja.

Kegiatan Belajar M engajar guru di Kecamatan M atraman masih menggunakan
metode ceramah belum bervariasi terutama percobaan atau ekperimen.
Penggunaan alat p eraga s ebagian b esar s ekolah m asih b elum m embudaya
dikarenakan Sumber daya manusia yang masih rendah.

Pengadaan alat peraga masih terbatas. Pengiriman alat peraga salah sasaran.

. Pemanfaatan media belajar seperti infocus masih belum optimal pemakaiannya.

. Pengelolaan p enilaian k egiatan b elajar m engajar s ebagiang urub elum

dilaksanakan s ecara berkala. Siswa yang m endapatkan nilai di bawah Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) masih diabaikan pelaksanaan remedialnya.

. Pengembangan diri mutu (PTK) sebagian guru masih rendah ditinjau dari guru

yang p angkat d an golongannya, s eperti g uru yang m emiliki k epangkatan
Pembina IV a sudah lebih dari 5 tahun belum naik pangkat.

Rendahnya kepemimpinan kharismatik kepala sekolah dalam memotivasi guru
dalam melaksanakan tugasnya.

Budaya Motivasi masih b elum m endukung d alam m eMutu | ayanan guru di

lingkungan kerjanya.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan 1 dentifikasi m asalah d iatas, p enelitian i ni d ibatasi v ariabel-

variabel sebagai berikut:

a. Mutu layanan guru (X;) sebagai variabel eksogen atau tidak terikat.
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b. Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah (X;) sebagai variabel eksogen atau
bebas.

¢. Mutu Layanan Pendidikan (X3) sebagai variabel endogen atau terikat.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada pembatasan permasalahan penelitian tersebut di atas,
maka dapat dirumuskan masalah, sebagai berikut :

1). Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kharismatik kepala sekolah terhadap
Mutu L ayanan Pendidikan di Sekolah D asar Swasta k ecamatan P amulang
Tangerang Selatan?

2). Apakah terdapat pengaruh Motivasi k erja G urut erhadap m utul ayanan
Pendidikan di Sekolah Dasar Swasta kecamatan Pamulang Tangerang Selatan?

3). Apakah terdapat pengaruh ke pemimpinan kharismatikkepala sekolah terhadap
Motivasi Kerja G uru di Sekolah D asar Swasta kecamatan P amulang
Tangerang Selatan?

4. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan penelitian ini dibagi menjadi duayaitu kegunaan secara teoritis dan
praktis yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Secara teoritis :

a. Sebagai b ahan r ujukan d an memperkaya i Imu m engenai k epemimpinan
kharismatik kepala sekolah, dan Mutu layanan guru.

b. Sebagai bahan kajian untuk m engembangkan p enelitian lebih lanjut tentang
kepemimpinan kharismatik kepala sekolah dan Mutu layanan Guru sekolah

dalam upaya meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan .
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2. Secara praktis :

a. Sebagaib ahanm asukanb agip enyelenggarap endidikand alam
mengembangkan dan m eningkatkanMutu | ayanan guru di Sekolah D asar
Negeri di Kecamatan Matraman Jakarta Timur.

b. Sebagai b ahan p ertimbangan ba gi ke pala s ekolah un tuk m enerapkan pol a
kepemimpinan kharismatik yang sesuai.

c. Sebagai b ahan r ujukan b agi k epala s ekolah d alam m enciptakan b udaya

Motivasi sekolah yang kondusif dalam pengelolaan sekolah.
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